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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Depot Air Rahmat Desa Purba Baru 

Kecamatan Lembah Sorik Marapi, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem yang diterapkan Depot Air Rahmat setiap konsumen yang mengisi 

ulang air galon di Depot Air Rahmat akan memperoleh kupon. Kupon tersebut 

dapat dikumpulkan dan ditukar dengan hadiah seperti piring, gelas, sendok, 

atau diskon. Harga air tidak dinaikkan meskipun ada hadiah, sehingga 

konsumen tidak dirugikan. Sistem ini cukup efektif menarik minat pelanggan, 

memberi kepuasan, dan meningkatkan loyalitas konsumen. Namun, dalam 

praktiknya kadang hadiah yang diberikan tidak sesuai dengan yang tertera di 

kupon, sehingga menimbulkan ketidakpuasan bagi sebagian konsumen. 

2. Secara umum, sistem kupon hadiah ini diperbolehkan dalam Islam selama 

hadiah yang diberikan halal, bermanfaat, dan sesuai dengan yang dijanjikan, 

tidak mengandung unsur gharar (ketidakjelasan), maysir (judi), maupun 

penipuan dan harga barang tidak dimanipulasi untuk menutupi biaya 

hadiah.Dalam kasus Depot Air Rahmat, praktik ini sesuai dengan hukum 

Islam karena hadiah murni sebagai bentuk apresiasi dan tidak ada tambahan 

biaya. Namun, praktik menjadi tidak sesuai dengan hukum Islam jika hadiah 

yang diberikan berbeda kualitas atau tidak sesuai dengan yang dijanjikan, 

karena termasuk unsur penipuan (gharar) dan wanprestasi yang dilarang 

dalam Islam. Untuk itu, perbaikan dilakukan dengan memastikan hadiah 
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sesuai kupon, transparansi stok hadiah, menjaga kualitas barang, memberi 

pilihan konsumen, serta berpegang pada prinsip ridha dan kejujuran. Dengan 

demikian, sistem kupon hadiah di Depot Air Rahmat bisa berjalan adil, 

transparan, dan sesuai syariah. 

B. Saran  

1. Konsistensi Pemberian Hadiah 

Pemilik usaha hendaknya memastikan hadiah yang dijanjikan di 

kupon benar-benar tersedia dan sesuai dengan informasi yang tertera, agar 

tidak menimbulkan ketidakpuasan pelanggan. 

2. Transparansi kepada Konsumen 

Apabila terjadi perubahan hadiah karena alasan tertentu, pihak depot 

sebaiknya memberi penjelasan dan persetujuan terlebih dahulu dari 

konsumen, sehingga akad tetap berdasarkan kerelaan kedua belah pihak. 

3. Peningkatan Manajemen Stok 

Perlu dilakukan pengelolaan stok hadiah secara lebih terencana 

untuk menghindari kekosongan barang dan mencegah pemberian hadiah 

pengganti yang tidak sesuai kualitasnya. 

4. Kesesuaian dengan Syariat 

Pemilik usaha perlu selalu memeriksa bahwa seluruh bentuk hadiah 

yang diberikan adalah halal, bermanfaat, dan tidak menimbulkan unsur yang 

dilarang dalam Islam, sehingga promosi tetap mendatangkan keberkahan 

usaha. 
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